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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan cuaca terpanas, hal ini
disebabkan oleh iklim tropis Indonesia yang memungkinkan paparan sinar
matahari yang sangat besar. Selama musim hujan tidak terjadi, suhu di
Indonesia berkisar antara 32°C dan 34°C pada siang hari. Berbagai masalah
kulit dapat muncul dalam cuaca yang ekstrim, salah satu masalah kulit wajah
yang paling umum adalah perubahan warna, kulit kusam, dan masalah lainnya
(Ahda et al., 2022).

Selain itu, kondisi udara yang tidak sehat yang disebabkan oleh polusi
seperti asap rokok, pembakaran yang tidak sempurna kendaraan bermotor,
bahan pencemar dan radiasi matahari menyebabkan munculnya radikal bebas.
Secara umum, semua sel jaringan organ tubuh memiliki kemampuan untuk
melindungi diri dari serangan radikal bebas. Namun, karena manusia secara
alami mengalami penurunan fungsi anggota tubuhnya, pemusnahan radikal
bebas tidak dapat terpenuhi dengan baik dan kerusakan jaringan terjadi secara
bertahap seperti kulit menjadi keriput karena kehilangan elastisitas jaringan
kolagen dan otot, bintik-bintik yang berwarna coklat, dan kanker (Musfiroh,
2012).

Radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan sel, namun kerusakan ini
dapat dicegah dengan adanya senyawa antioksidan. Antioksidan bekerja dengan

cara menstabilkan radikal bebas sehingga dapat melindungi sel dari kerusakan



yang ditimbulkannya (Handayani et al., 2018). Sumber antioksidan alami
banyak terdapat dari bahan pangan misalnya buah-buahan, rempah-rempabh,
teh, coklat, dedaunan, biji-bijian, sayur-sayuran, enzim dan protein (Rahmi,
2017).

Alpukat (Persea americana Mill.) adalah salah satu tanaman yang
membantu mencegah penuaan dini karena terdapat kandungan antioksidan
(Maliana et al., 2016). Daun alpukat mengandung senyawa aktif dengan
aktivitas antioksidan termasuk saponin, alkaloid, flavonoid, steroid, safrol, dan
tannin (Novasari et al, 2021). Beberapa penelitian menunjukkan potensi
aktivitas antioksidan yang kuat dari ekstrak etanol 96% daun alpukat, penelitian
Rahmah et al. (2023) menunjukkan nilai ICso sebesar 9,244 pg/ml dengan
kategori kuat, kemudian penelitian Listiani & Sari (2023) menunjukkan nilai
ICso sebesar 1,32 pg/mL dengan kategori sangat kuat. Dari kedua hasil
penelitian tersebut maka ekstrak daun alpukat berpotensi sebagai antioksidan
yang kuat dan dapat dijadikan bahan aktif dalam pembuatan sediaan kosmetik
salah satunya face toner.

Face toner merupakan produk skincare berbentuk cairan yang digunakan
setelah membersihkan wajah dan sebelum menggunakan pelembab. Produk ini
memiliki beragam manfaat penting untuk kulit wajah termasuk melembabkan,
membersihkan sisa riasan dan kotoran yang masih tertinggal, mengurangi
kelebihan minyak tanpa membuat kulit kering serta menjaga keseimbangan pH
untuk kesehatan dan kenyamanan kulit wajah (Aspadiah et al., 2024) (Hilmarni

et al., 2022).



Berdasarkan studi literatur, telah banyak penelitian yang mengembangkan
formulasi face toner dengan berbagai ekstrak tanaman dan penggunaan gliserin
sebagai humektan, namun pemanfaatan ekstrak daun alpukat yang memiliki
aktivitas antioksidan kuat sebagai bahan aktif dalam sediaan face foner masih
belum pernah diteliti. Gliserin berperan penting dalam mempengaruhi
keberhasilan formulasi face toner sebagai bahan tambahan, hal itu dilihat dari
beberapa penelitian optimasi sebelumnya menggunakan gliserin memberikan
hasil optimal yang memenuhi persyaratan evaluasi sifat fisik sediaan. Oleh
karena itu, penelitian ini akan mengembangkan formulasi face toner inovatif
berbahan ekstrak daun alpukat dengan variasi konsentrasi gliserin untuk
menghasilkan sediaan yang stabil dan memenuhi syarat karakteristik fisik
meliputi uji organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji homogenitas, uji kejernihan
dan uji iritasi kulit.

Guna memperoleh sediaan face toner yang optimum maka diperlukan
pemahaman tentang komposisi bahan yang tepat. Formula face foner umumnya
menggunakan basis air dan bahan tambahan lainnya meliputi zat aktif,
humektan, emolien, surfaktan, pewangi, dan pengawet (Noor et al., 2023).
Selain bahan aktif, bahan tambahan yang berperan dalam sediaan face toner
adalah gliserin sebagai humektan yang dapat mempertahankan air pada sediaan
(Sukmawati et al., 2019). Humektan adalah bahan yang dapat mempertahankan
kelembapan dan menurunkan aktivitas air, melindungi produk dari pemanasan
dan menjaga kesegaran serta stabilitasnya selama penyimpanan (Adityas ef al.,

2024).



Gliserin dikenal sebagai bahan paling efektif dalam memberikan efek
hidrasi dengan cepat, hal itu membuat gliserin menjadi pilihan utama dalam
banyak produk perawatan kulit (Nadeak & Made Birawan, 2022). Keuntungan
gliserin sebagai humektan yaitu memiliki sifat yang dapat meningkatkan daya
sebar sediaan. Gliserin memiliki stabilitas yang tinggi, toksisitas rendah dan
dapat menjaga kelembaban kulit lebih efektif karena memiliki gugus hidroksil
sehingga semakin kuat dalam mengikat dan menahan air pada kulit. (Rowe et
al,, 2009). Semakin tinggi nilai konsentrasi gliserin yang diberikan maka
semakin tinggi pula nilai kelembabannya, karena gliserin dapat meningkatkan
dan mempertahankan kandungan air pada kulit (Setiani et al., 2024).

Menurut Rowe et al. (2009) konsentrasi gliserin sebagai humektan 1 —30%.
Menurut beberapa penelitian menunjukkan konsentrasi optimum gliserin dalam
formulasi face toner yaitu 12% (Adityas et al., 2024), 5% (Sabiti et al., 2024)
dan 3% (Forestryana et al., 2024). Formula optimum dari ketiga penelitian
tersebut memenuhi persyaratan evaluasi sifat fisik sediaan face toner yang
mencakup uji organoleptis, homogenitas, viskositas, dan pH. Berdasarkan hal
inilah yang melatarbelakangi peneliti ingin membuat variasi gliserin yang sama
yaitu pada konsentrasi 3%, 5% dan 12% agar dapat dipeloreh sediaan face toner
yang memenuhi persyaratan.

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
memformulasikan face foner dari ekstrak daun alpukat sebagai alternatif produk

berbahan dasar alam yang berfungsi sebagai pembersih, pelembab dan penyegar



kulit, serta mengetahui pengaruh konsentrasi gliserin terhadap karakteristik

fisik dan stabilitas sediaan face toner daun alpukat.

. Rumusan Masalah

Daun alpukat memiliki potensi sebagai antioksidan yang kuat berdasarkan
beberapa penelitian, sehingga berpotensi dikembangkan dalam sediaan
kosmetik seperti face toner. Dalam pembuatan face toner diperlukan bahan
tambahan berupa gliserin yang berfungsi sebagai humektan untuk
mempertahankan kelembaban sediaan. Keberhasilan formula face toner sangat
dipengaruhi oleh konsentrasi gliserin yang tepat, dimana beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan hasil yang optimal pada konsentrasi 3%, 5%, dan
12% dengan hasil yang memenuhi persyaratan evaluasi sifat fisik sediaan yang
mencakup uji organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji homogenitas, uji
kejernihan dan wuji iritasi kulit. Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan
masalah:

Apakah ekstrak daun alpukat dapat diformulasikan menjadi sediaan face
toner dengan variasi konsentrasi gliserin (3%, 5%, dan 12%) yang stabil secara
fisik melalui evaluasi uji penyimpanan suhu kamar dan uji dipercepat (cycling
test) yang meliputi parameter uji organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji

homogenitas, uji kejernihan dan uji iritasi kulit?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sediaan face toner yang
stabil dan memenuhi persyaratan menggunakan ekstrak daun alpukat
dengan variasi gliserin sebagai humektan.
2. Tujuan Khusus

a. Memformulasikan sediaan face tomer yang stabil dan memenuhi
persyaratan yang menggunakan ekstrak daun alpukat (Persea
americana Mill) dengan variasi gliserin sebagai humektan.

b. Mengevaluasi stabilitias fisik sediaan face foner esktrak daun alpukat
dengan variasi konsentrasi gliserin sebagai humektan yang disimpan
pada suhu kamar selama 28 hari dan uji dipercepat ditinjau dari uji
organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji homogenitas, uji kejernihan dan
uji iritasi kulit.

c. Mencari Formula yang paling stabil dan optimal sediaan face foner
esktrak daun alpukat dengan variasi konsentrasi gliserin sebagai

humektan ditinjau dari uji kestabilan fisik sediaan.

D. Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi ilmiah tentang pemanfaatan daun alpukat (Persea
americana Mill) dengan variasi konsentrasi gliserin dalam sediaan face

toner.



2. Sebagai tambahan informasi serta pengetahuan mahasiswa yang akan

melakukan penelitian selanjutnya.
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